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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada BAB IV 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagaii berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman antara 

yang diajar dengan menggunakan multimedia Prezi dan yang diajar 

menggunakan media konvensional pada kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Banguntapan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung  sebesar 4,109 dan t-tabel 

sebesar 2,021 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Jadi nilai t hitung lebih besar 

dari t table ( t hitung = 4,109 > t table = 2,021) yang artinya ada perbedaan yang 

signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman. 

2. Penggunaan multimedia Prezi dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapan lebih efektif daripada 

media konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai bobot keefektifan sebesar 

5,5%. 

 

B. Implikasi 

Untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dalam mempelajari 

bahasa Jerman dibutuhkan banyak faktor. Salah satu faktor yang dapat membantu 

peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman adalah penggunaan multimedia 
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Prezi. Media ini dapat digunakan pengajar dalam pembelajaran bahasa Jerman. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diimplikasikan bahwa pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik dengan menggunakan multimedia 

Prezi terbukti lebih efektif dengan penggunaan media konvensional. Teknik ini dapat 

digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan ketrampilan menulis peserta didik, 

karena sudah terbukti bahwa pembelajaran ini mempunyai kontribusi positif. 

Multimedia Prezi dapat diimplikasikan dalam mengajarkan keterampilan menulis 

bahasa Jerman. Media ini mempunyai pengaruh 5,5%. Para pengajar dapat 

menerapkan media ini sebagai alternatif lain dari pada penggunakan media 

konvensional. 

 Penggunaan multimedia Prezi dapat digunakan dalam penyampaian materi 

bahasa Jerman khususnya materi keterampilan menulis. Dengan multimedia Prezi 

guru tidak harus menghadirkan atau menunjukan objek nyata dalam pemebelajaran 

dan penyampaian materi, karena dengan multimedia Prezi sudah dapat 

menyampaikan materi yang dimaksud. Dengan media ini, kegiatan pembelajaran 

menjadi tidak monotan, sehingga siswa siswa tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 

Antusiasme peserta didik terhadap pelajaran bahasa Jerman meningkat. Multimedia 

Prezi dapat meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

Dengan besarnya manfaat yang diberikan dari penggunaan multimedia Prezi, 

akan lebih baik jika dalam setiap pembelajaran digunakan media khusunya 

multimedia Prezi. Kreasi dan inovasi dalam pembuatan multimedia Prezi juga perlu 
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ditingkatkan lagi seiring meningkatnya tuntutan dalam dunia pendidikan, sehingga 

pembelajaran akan lebih menarik dan meningkatkan motivasi peserta didik. 

 

C. Saran 

Dari hasil penelitian yang berjudul  “Keefektifan Penggunaan Multimedia 

Prezi Pada Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman di SMA N 2 

Banguntapan Bantul” dan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

 

1. Guru 

Guru dapat menerapkan multimedia Prezi dalam pembelajaran keterampilan 

menulis bahasa Jerman karena penggunaan multimedia Prezi akan memberikan 

dampak yang positif bagi kemampuan menulis bahasa jerman peserta didik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, guru disarankan agar tidak hanya 

fokus pada satu metode dan media saja karena  materi pelajaran yang satu dan 

yang lainnya tentu akan berbeda. Dengan perbedaan tersebut maka teknik, 

metode maupun media mengajar yang dipakai antara satu materi dengan materi 

lain juga berbeda. Dengan ini inovasi dan variasi dalam mengajar sangatlah 

diperlukan supaya peserta didik tidak bosan dan menerima materi yang 

disampaikan. 
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2. Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan memiliki motivasi untuk giat belajar serta 

bersungguh-sungguh dalam mempelajari meteri yang disampaikan. Media ini 

dapat merangsang motivasi peserta didik, maka perlu memiliki alternativ strategi 

dalam belajar baik dengan metode maupun media dengan memilih media atapun 

tekhnik yang tepat. Pemilihan media pembelajaran dapat membantu peserta didik 

dalam menyerap materi pelajaran dan meningkatkan kemampuan belajarnya.  

3. Peneliti lain 

Kepada peneliti lain diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. penelitian ini difokuskan 

pada pembelajaran keterampilan menulis dan didapati bahwa penggunaan 

multimedia Prezi dalam pembelajaran memberikan kontribusi sebesar 5,5% yang 

berarti penggunaan multimedia ini lebih efektif. Multimedia Prezi juga memiliki 

banyak keuntungan karean dapat diterapkan dalam pembelajaran materi lain 

selain materi kebahasaan. 
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